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ABSTRAK

Pada saat ini hama masih menjadi kendala bagi petani. Hampir pada setiap
musim terjadi ledakan hama pada penanaman padi salah satunya dengan muncul
berbagai fenomena hama wereng yang dapat membawa wabah penyakit bagi
pertanian yakni penyakit tungro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa
konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle
sebagai insektisida alami yang berpengaruh efektif terhadap mortalitas wereng
coklat Nilaparvata lugens Stal. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan enam perlakuan, yaitu kontrol positif dengan 100ml akuades
kontrol negatif menggunakan obat planum dengan 100ml akuades 2%, dengan
100ml akuades dan ekstrak etanol daun serai wangi, 3%, (4%), dan 5%. Data
yang diperoleh dari pengamatan, dianalisis menggunakan uji probit untuk
mengetahui nilai dari LCso dilanjutkan dengan uji ANOVA dan uji BNT (Beda
Nyata Terkecil). Hasil analisis data oneway anova menunjukan taraf signifikansi
berbeda nyata (a < 0,05) memiliki nilai 0,01, artinya ekstrak etanol daun serai
wangi mempengaruhi wereng coklat. Konsentrasi 5% merupakan konsentrasi
ekstrak serai wangi untuk membunuh wereng coklat pada tahap nimfa instar 11l.
Hasil probit menyatakan bahwa LCso ekstrak serai wangi dalam membunuh
wereng coklat adalah 5.424% dengan LTsg 3,7 jam.

Kata kunci: Insektisida nabati; hama; fitokimia.
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ABSTRACT

At this time pests are still an obstacle for farmers. Almost every season
there is an explosion of pests in rice cultivation, one of which is the emergence of
various planthopper pest phenomena that can bring disease outbreaks to agriculture,
namely tungro disease. This study aims to determine the concentration of the
ethanol extract of citronella leaves Cymbopogon nardus (L.) Rendle as a natural
insecticide which has an effective effect on the mortality of the brown planthopper
Nilaparvata lugens Stal. This study used a completely randomized design with six
treatments, namely positive control with 100 ml of distilled water negatif control
using planum drug with 100 ml of 2% distilled water, with 100 ml of distilled water
and ethanol extract of citronella leaves, 3%, (4%), and 5 %. Data obtained from
observations were analyzed using the probit test to determine the value of LC50
followed by the ANOVA test and the LSD test (Lessest Significant Difference).
The results of the one-way ANOVA data analysis showed that the significance level
was significantly different (a0 <0.05) with a value of 0.01, meaning that the ethanol
extract of citronella leaves affected the brown planthopper. The concentration of
5% is the concentration of citronella extract to kill the brown planthopper in the
third instar nymph stage. The probit results stated that the LC50 of citronella extract
in killing the brown planthopper was 5.424% with an LT50 of 3.7 hours
Keywords: Vegetable insecticides; pest; phytochemicals.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini hama masih menjadi kendala bagi petani. Hampir pada setiap
musim terjadi ledakan hama pada penanaman padi salah satunya dengan muncul
berbagai fenomena hama wereng yang dapat membawa wabah penyakit bagi
pertanian yakni penyakit tungro. Hama wereng coklat adalah golongan serangga
kelas Cicadellidae yang sangat menganggu para petani di Indonesia. Wereng coklat
merupakan serangga dari ordo Hemiptera Famili Delphacidae dan genus
Nilaparvata (Agrohartono, 2017). Wereng coklat termasuk hama yang sulit untuk
dikendalikan hal ini disebabkan karena kemampuannya untuk beradaptasi sangat
cepat. (Baehaki dkk., 2016). Hama wereng coklat ditemukan pada saat awal
penanaman mencapai puncaknya 9-10 minggu (Wati dkk., 2021). Hama ini
mengalami siklus hidup tidak sempurna (Paurometabola). Hama wereng coklat
memiliki tubuh kekuningan sampai ke coklat tua, imago wereng coklat yang
memiliki sepasang sayap (Macroptera) dan ada yang tidak bersayap (Brachytera)
(Wati dkk., 2021). Wereng dan penggerek batang padi merupakan penyakit utama
hama padi yang ditakuti petani (Sudarma et al., 2016). Seranggan hama ini dapat
meningkat dengan cepat, dan kerusakan pada tanaman mengalami keparahan ketika
serangan hama ini terjadi pada tahap vegetatif, terutama pada tahap awal
penanaman (G. Kumar et al., 2020).

Tanaman serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle memiliki kandungan
metabolit sekunder yang yaitu flavonoid, alkanoid, saponin, terpenoid, triterpenoid
dan tanin ( Solekha dkk., 2022). Flavonoid memiliki kemampuan dapat membunuh
hama serangga. Senyawa alkanoid berperan sebagai racun kontak yang dapat
menghentikan pernafasan serangga (Safitri, 2018). saponin dapat mengiritasi
lapisan kulit, sehingga menyebabkan toksisitas kontak (Permadi & Fitrihidajati,
2019). Kandungan senyawa tanin dapat merusak sel pada serangga, sehingga zat
toksik dapat dengan mudah masuk ke dalam jaringan tubuh serangga (Asfi dkk.,

2015). Oleh sebab itu, dengan pemberian senyawa tersebut dapat dijadikan bahan



pembuatan insektisida alami untuk membasmi hama (Parmithi & Lindayani, 2019).
Makkiah dkk (2020) juga menemukan bahwa ekstrak Serai Wangi Cymbopogon
nardus (L.) Rendle sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti.

Salah satu hama yang menyebabkan kerugian pertanian adalah hama wereng
coklat Nilaparvata lugens Stal. Pada tahun 2017 serangan hama wereng mencapai
751,51 ha dan mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi 425,05 ha, namun
pada tahun 2019 menjadi 1,332,25 ha (BTPPH Sumatera Barat, 2020). Ledakan
hama wereng coklat pada musim tanam padi selama kurun tahun 2021 terjadi
penyerangan hingga mencapai 14.159,88 ha. Secara nasional, masalah hama ini
lebih rendah dari yang diperkirakan. Namun, kejadian serangan hama ini di
berbagai daerah lebih tinggi dari perkiraan nasional. Balai Besar Peramalan
melaporkan pada tahun 2019 nilai tingkat serangan tambahan tungro mencapai 16
ha. Serangan hama wereng ini sangat berpengaruh terhadap produksi padi pada saat
panen. Hama wereng yang menyerang tanaman padi disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain cuaca yang tidak menentu, varietas benih yang digunakan, jarak
tanam yang terlalu sempit dan penanaman yang tidak serentak. Hama ini
menyerang tanaman padi dengan cara mengisap cairan sel batang padi (Rahmawati,
2022) sehingga dapat menyebabkan gagal panen. Gejala yang ditimbulkan oleh
hama wereng coklat ditandai dengan daun tanaman padi akan berubah warna
menjadi kuning kecoklatan.

Selama ini pemberantasan hama wereng coklat dilakukan dengan
menggunakan insektisida sintetis. Insektisida sintesis merupakan bahan racun yang
disintesisis dengan campuran bahan — bahan kimia yang digunakan untuk
membunuh serangga. Kandungan senyawa yang terdapat pada serai wangi yakni
metabolitnya mempunyai senyawa kimia yang berbahaya termasuk citronella yang
berfungsi sebagai pengusir serangga (Halim dkk., 2020). Insektisida kimia selain
harganya relatif mahal juga mempunyai dampak buruk bagi lingkungan di alam dan
kesehatan manusia karena insektisida buatan mengandung senyawa kimia yang
tidak mudah terurai oleh lingkungan, penggunaan insektisida sintesis dengan dosis
yang kurang tepat juga dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan musuh
alami dan resistensi hama (Mahendra, 2020). Menurut Singkoh & Katili (2019),



dampak negatif penggunaan pestisida sintesis adalah hilangnya musuh alami,
pencemaran, dan resistensi terhadap hama. Dampak lain bagi keselamatan
penggunaan insektisida sintetis dapat menimbulkan gangguan kesehatan antara lain
ganguan kesehatan pada hati dan gangguan otak serta penyakit kanker apabila
terpapar terlalu lama (Elfrida & Lestari, 2017; Jenni dkk, 2014). Penggunaan
pestisida beracun yang kurang ramah terhadap lingkungan akan memberikan
dampak berkelanjutan. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan ekstrak
etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle sebagai insektisida alami

untuk membasmi hama wereng coklat Nilaparvata lugens Stal.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian yaitu berapa variasi konsentrasi ekstrak

etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle yang efektif terhadap
mortalitas wereng coklat Nilaparvata lugens Stal?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui berapa variasi konsentrasi

ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle sebagai
insektisida alami yang berpengaruh efektif terhadap mortalitas wereng coklat

Nilaparvata lugens Stal.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Bagi Peneliti: Penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih sempurna.

2) Bagi Masyarakat: Diharapkan dapat memberikan solusi dan informasi tentang
manfaat daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle terhadap mortalitas
wereng coklat Nilaparvata lugens Stal.

3) Bagi Instansi: Dapat menjadi rujukan, sumber informasi tentang manfaat daun
serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle terhadap mortalitas wereng
coklat Nilaparvata lugens Stal.

4) Bagi Industri: Dapat menjadi salah satu investor insektida alami tentang
manfaat daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle terhadap mortalitas

wereng coklat Nilaparvata lugens Stal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Botani Serai Wangi (C. nardus)

2.1.1 Klasifikasi Serai Wangi (C. nardus)
Menurut kedudukan taksonomi tanaman serai wangi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angispermae
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Spesies  : Cymbopogon nardus (L.) Rendle
(Andalas, 2021).

Gambar 2.1. Morfologi tanaman serai wangi Cbpogﬁon nardus (L.) Ket: A.
daun, B. batang, C. akar (Dokumen pribadi, 2022).

Tanaman serai wangi merupakan tanaman dari Famili poaceae yang biasanya
disebut dengan kelompok rumput-rumputan (Arfianto, 2016; Puu dkk., 2019).
Tanaman serai wangi memiliki daun berwarna hijau dengan panjang sekitar 50-100
cm dan lebar sekitar 2 cm. Ciri dari daun tersebut terdapat bulu halus dan ujungnya
yang runcing, serta memiliki bau khas di kalangan masyarakat. Tanaman ini
memiliki batang yang bergerombol biasanya batangnya memiliki warna merah dan

bersifat kaku mudah patah serta tumbuh tegak lurus di atas tanah (Arifin, 2014).



2.1.3 Habitat Serai Wangi (C. nardus)
Tanaman serai wangi termasuk kedalam habitus terna perenial merupakan

tumbuhan yang batangnya lunak, karena tidak mempunyai kayu. Tanaman serai
wangi banyak dibudidayakan di Asia, India Selatan, Karibia, dan Amerika
(Nasution dkk., 2017). Tanaman ini dapat tumbuh di dataran rendah maupun di
dataran tinggi dengan ketinggian 250meter dpl dan dapat tumbuh di berbagai jenis
tanah (Usrina, 2018). Pertumbuhan tanaman serai wangi dipengaruhi oleh
kesuburan tanah, iklim, dan tinggi tempat di atas permukaan laut, secara umum
tanaman serai wangi dapat tumbuh baik dengan tipe tanah yang gembur (Syukur
dkk., 2018).

2.1.4 Kandungan Kimia Serai Wangi
Tanaman serai wangi (C.nardus) memiliki senyawa aktif terutama minyak

atsiri yang terdiri dari 3 komponen utama yaitu citronella 32-45%, geraniol 12-18%,
citronellol 11- 5%, geranil asetat 3-8% dan citronelil asetat 2-4% ketiga komponen
tersebut memiliki efek sebagai penghambat dari serangga (Nuraida dkk., 2022).
Senyawa lainnya yang berpotensi sebagai insektisida alami salah satunya yaitu
senyawa flavonoid yang bersifat menghambat proses pencernaan serangga dan
bersifat toksik. flavonoid bersifat toksik karena kandungan didalam flavonoid
termasuk bahan aktif quercetin yang berpotensi sebagai pestisida alami (Stephen,
2016) Menyebabkan gangguan spirakel yang berakhir pada kematian (Utami dkk.,
2017).

Senyawa saponin dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan (Ayu,
2014). Selain itu saponin juga dapat mengiritasi lapisan eksokeloton yang terbuat
dari zat kitin, sehingga menyebabkan toksisitas kontak (Permadi & Fitrihidajati
2019). Senyawa alkaloid berperan sebagai racun kontak yang dapat menghentikan
pernapasan serangga (Safitri, 2018). Triterpenoid berperan sebagai penolak
serangga dan banyak terdapat pada tumbuhan sehingga senyawa ini memiliki bau
yang sangat kuat oleh karena itu, menghalangi serangga untuk memakannya.
senyawa triterpernoid dapat masuk ke dalam serangga melalaui proses pencernaan
dengan memakan padi yang disemprotkan insektisida (Safitri, 2018). Kandungan

senyawa tanin merupakan senyawa yang dapat merusak membran sel, sehingga zat



toksik dapat dengan mudah masuk ke dalam jaringan tubuh serangga (Asfi dkk.,

2015).

2.2 Biologi Wereng Coklat (N. lugens)
2.2.1 Morfologi Wereng Coklat

Wereng coklat memiliki panjang tubuh 2 — 4 mm, bagian punggung

terdapat tiga buah garis samar — samar (Yuli, 2022). Adapun kalsifikasi dari

wereng coklat.

Antena

Sayap
depan

Kaki

Caput

(Kepala)

Sayap
belakang

Mata

Perut

Gambar 2.2. Morfologi wereng coklat (Dokumen pribadi, 2023).

2.2.2 Klasifikasi Wereng Coklat (N. lugens)

Kingdom : Animalia

Filum : Arthopoda

Subfilum : Hexapoda

Kelas - Insecta

Ordo : Hemiptera

Famili : Delphacidae

Genus : Nilaparvata

Spesies  : Nilaparvata lugens Stal

(Agrohartono, 2017)

2.2.3 Siklus Hidup Hama Wereng Coklat

Wereng coklat merupakan serangga dari ordo Hemiptera Famili Delphacidae

dan genus Nilaparvata dan spesies Nilaparvata lugens Stal (Baehaki & Mejaya,

2014). Hama ini memiliki siklus hidup yang sangat cepat yaitu kurang dari 28 hari

(BBP2TP, 2018). Adapun siklus hidupnya antara lain:



Gambar 2.2 Morfologi Wereng Coklat (Nilaparvata lugens Stal.)

Keterangan: (A) Telur (B) Nimfa (C) Imago makroptera( sayap depan dan
belakang berkembang sempurna) (D) Imago brakhiptera( kedua sayapnya tidak
berkembang sempurna) ( Ajeng, 2023).

1)

2)

3)

Stadia telur

Telur wereng coklat memiliki warna putih, berbentuk menyerupai buah pisang,
Telur diletakkan berkelompok biasanya pada jaringan pelepah daun
(Nurpadillah dkk., 2018). Wereng coklat betina dapat menghasilkan telur
sekitar 100-500 telur (Pracaya, 2008).

Nimfa

Wereng coklat mengalami nimfa instar sebanyak lima kali pergantian kulit.
Setiap instar dapat dibedakan dari ukuran tubuh masing — masing serta bakal
sayap yang semakin membesar. Warna untuk nimfa yang baru menetas
berwarna keputih — putihan dengan panjang tubuh 0,6 mm. Setelah berganti
kulit pertama, warna tubuh berubah menjadi coklat kehitaman hingga
memasuki instar yang kelima yang mencapai panjang sekitar 2 mm (Arneti
dkk, 2018). Periode untuk nimfa sekitar 18-20 hari (Cho, 2022)

Imago Makroptera dan Brakhiptera

Imago pada wereng coklat terbagi menjadi dua yakni imago makroptera
dimana bersayap panjang dengan panjang sekitar 4,6 mm dan memiliki siklus
hidup 8-10 hari. Imago makroptera ini terbentuk karena terjadi kepadatan
populasi yang sangat tinggi serta penurunan daya dukung tanaman inangnya.
Makroptera akan beradaptasi untuk bisa terbang jauh dengan bantuan angin
untuk mengoloni sawah yang baru ditanami. Imago brakhiptera memiliki
panjang tubuh sekitar 3-4 mm dan memiliki ukuran tubuh abdomen lebih besar
dibandingan dengan imago makroptera oleh karena ini lebih mudah untuk

melalukan reproduksi dibangdingan dengan imago makroptera (Putri,2019).



Nimfa dan imago ini berbeda, hal ini dapat dilihat dari sayap sempurna dan
mempunyai sistem reproduksi yang matang (Asril dkk., 2022).

2.3 Tinjauan Insektisida Alami
Insektisida alami merupakan bahan baku yang berasal dari tumbuhan dan

mempunyai kandungan senyawa aktif yang bersifat racun (Nurhayati dan Sukesi,
2018). Oleh karena itu, pemanfaatan dalam menggunakan insektisida alami
memiliki prospek yang sangat menjanjikan karena berasal dari tanaman yang
mempunyai berbagai macam kandungan sebagai racun (Wiratno dkk., 2014). Salah
satu alternatif lain untuk menggantikan penggunaan insektisida kimia yang banyak
menimbulkan dampak negatif adalah penggunaan senyawa kimia yang berasal dari
insektisida alami. Kandungan senyawa kimia pada tanaman merupakan metabolit
sekunder yang biasa digunakan oleh tanaman untuk pertahan terhadap organisme
penyerang. oleh karena itu, senyawa inilah yang nantinya dapat dimanfaatkan
sebagai insektisida alami. Adapun fungsi dari insektisida alami yakni sebagai
penolak datangnya serangga (repelan), sebagai antifeedant, dan sebagai racun
syaraf (Septiana, 2019).

Insektisida alami ini juga menjadi salah satu insektisida yang ramah akan
lingkungan karena cara pembuatannya dengan memanfaatkan tanaman di sekitar
karena bahan aktif yang terkandung di dalamnya mudah terurai dengan alam.
Pembuatan insektisida alami juga tergolong mudah dan relatif murah. Kelemahan
dari insektisida alami antara lain, daya kerjanya lambat, mudah rusak dan tidak
tahan terhadap sinar matahari, untuk daya simpan relatif pendek dibandingkan
dengan insektisida kimiawi (Putri,2017). Pestisida nabati dapat membunuh atau
mengganggu serangan hama dan penyakit melalui perpaduan berbagai cara atau
secara tunggal. Cara kerja pestisida nabati sangat spesifik, yaitu a) merusak
perkembangan telur, larva dan pupa, b) menghambat pergantian kulit, c)
mengganggu komunikasi serangga, d) menyebabkan serangga menolak makan, €)
menghambat reproduksi serangga betina, f) mengurangi nafsu makan (Wulandari
dkk., 2019).



2.4 Mekanisme Insektisida Alami dalam Penyerangan Wereng Coklat (N.
lugens)
Insektisida alami yang dibuat dari ekstrak etanol daun serai wangi masuk ke

dalam tubuh wereng coklat melalui kulit dari tubuh serangga, setelah insektisida
dari ekstrak daun serai wangi tersebut masuk kedalam kulit lalu akan menyebar ke
seluruh tubuh serangga dan menyerang sistem saraf pada hama wereng coklat,
sehingga dapat menganggu aktivitas serangga dan menyebabkan kematian
(Litbang, 2015). Pada sistem pencernaan, insektisida tersebut akan masuk melalui
organ pencernaan serangga dengan cara hama wereng coklat memakan padi yang
telah disemprotkan dengan insektida (Saniah, 2019). Racun tersebut berkerja secara
efektif apabila senyawa dari ektrak etanol daun serai wangi masuk ke dalam saluran
pencernaan dari wereng coklat melalui proses makanan yang dikonsumsi (Sianipar
dkk., 2020).

Resistensi wereng coklat terhadap insektisida alami adalah salah satu faktor
yang dapat menyebabkan ledakan populasi, karena bisa jadi insektisida yang
digunakan kurang efektif (Sutrisno, 2014).

2.5 Hipotesis
HO: Ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle dengan

variasi konsentrasi tertentu tidak berpengaruh terhadap mortalitas wereng
coklat Nilaparvata lugens Stal.
H1: Ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle dengan
variasi konsentrasi tertentu berpengaruh terhadap mortalitas wereng coklat

Nilaparvata lugens Stal.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakognosi Universitas

Muhammadiyah Lamongan. Selama 4 bulan terdiri dari 2 bulan untuk rangkaian
proses ektraksi etanol daun serai wangi, 1 bulan untuk perlakuan terhadap hama
wereng coklat dan 1 bulan untuk analisis data. Pengambilan wereng coklat diambil

di Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat
Neraca analitik, beaker glass, batang pengaduk, blender, gelas ukur 250ml,

toples kaca besar, corong, kertas saring, kandang wereng, cawan petri, kaca
pembesar, botol semprot, gunting, kertas label, plastik wrap, aluminuim foil, pipet
tetes, sarung tangan, mesh (ayakan), erlemeyer, stopwatch, rotary evaporator,
pompa vakum, termometer, jaring mesh ukuran 400 mesh/ 38 micron, tali rafia,

tongkat stenlis, lakban, jarum dop, plastic, mikroskop, sendok, batang pengaduk.

3.2.2 Bahan
Daun serai wangi, wereng coklat (N. lugens), akuades, etanol 96%, obat

wereng planum.

3.3 Cara Kerja

3.3.1 Pengambilan Daun Serai Wangi
Daun serai wangi diperoleh dari kebun serai wangi milik pribadi. Daun serai

wangi lalu dipisahkan dari batang dan akarnya diambil bagian daunnya, kemudian
daun serai wangi dipotong - potong kecil, lalu di jemur di bawah sinar matahari
selama 7 hari setelah kering di haluskan menggunakan blender sehingga berbentuk
serbuk halus hasil blender kemudian diayak sampai menghasilkan serbuk yang

benar-benar halus.

3.3.2 Pembuatan Ekstrak Metode Maserasi
Serbuk daun serai wangi sebanyak 1000gram dimaserasi dengan cara

merendam serbuk dengan pelarut etanol 96% sebanyak 3 liter. Serbuk dimasukkan

10
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kedalam wadah didiamkan selama 3x 24jam dan ditutup menggunakan aluminium
foil dengan dilapisi menggunakan plastik wrap (Bachri dkk., 2015). Kemudian
disimpan di tempat yang terhindar dari sinar matahari langsung (Ningsih dkk.,
2016). Setelah 3 hari hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring sehingga
dihasilkan filrat etanol daun serai wangi, kemudian filtrat daun serai wangi
dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C dengan kecepatan putar
150rpm hingga diperoleh ekstrak serai wangi (Wardaniati dkk., 2018).

3.3.3 Kandang Pemeliharan Wereng Coklat
Wereng coklat diperoleh dari Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada

kemudian dikembangbiakkan sendiri di kandang wereng yang sudah disiapkan
dengan ukuran 90 cm x 60 cm x 60 cm sisi — sisinya terbuat dari kayu yang berisi
450 wereng coklat. Semua lapisan ditutup menggunakan jaring mesh ukuran 400
mes/ 38micron dan bagian sisi depan terdapat 1 lubang untuk memasukkan tangan
dan diberi kantung kasa sepanjang kurang lebih 20 cm (Sanjaya dkk., 2014).
Wereng diberi makan berupa daun tanaman padi 2 kali sehari (Ningsih dkk., 2016).
Wereng termasuk serangga yang berdarah dingin oleh karena itu suhu yang akan
digunakan harus setabil. Suhu yang digunakan antara 25°C- 30°C karena
merupakan suhu optimal untuk perkembangan nimfa wereng coklat (Sianipar dkk.,
2018).

3.3.4 Perhitungan Pembuatan Konsentrasi
Ekstrak daun serai wangi dibuat seri konsentrasi yaitu 0%, 2%, 3%, 4%, 5%

untuk mendapatkan konsentrasi 0% hanya menggunkan akuades sebagai kontrol
negatif dan kontrol positif menggunakan obat planum dengan diencerkan sebanyak
100ml akuades dan 12,5 gram obat planum, untuk mendapatkan kosentrasi 2%
ekstrak daun serai wangi 100% harus diencerkan dengan akuades sebanyak 100 mi
dan 2 ml ekstrak daun serai wangi, untuk mendapatkan konsentrasi 3% ekstrak daun
serai wangi 100% harus diencerkan dengan akuades sebanyak 100ml dan 3ml
ekstrak daun serai wangi, untuk mendapatkan konsentrasi 4% ekstrak daun serai
wangi diencerkan dengan aquades sebanyak 100 ml dan 4ml ekstrak daun serai

wangi, untuk mendapatkan konsentrasi 5% ekstrak daun serai wangi 100% harus
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diencerkan dengan akuades sebanyak 100ml dan 5ml ekstrak daun serai wangi

(Putra dkk., 2016).

Membuat berbagai konsentrasi yang diperlukan dapat menggunakan rumus:

V1 M1Z Vo M2 (3.1)

Keterangan:

V1. Volume larutan yang kan diencerkan (ml)

Mz: Konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi (C. nardus)

V2: Volume larutan (air + ekstrak) yang diingikan (ml)

Ma: Konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi (C. nardus) yang dibuat (%)
(Rahmawati, 2022)



Skema pembuatan konsentrasi dapat dilihat pada Gambar 3.1

» Kontrol (-)

Kontrol (+)

12,5gram obat

planum

Akuades 100ml

2% ekstrak daun
serai wangi
Cymbopogon
nardus diencerkan
dengan 100ml

Ekstrak daun
serai wangi
Cymbopogon
nardus

Vi X M1 =V2x M
V1 x 100 =100 x 2

Vi =100 x 2/100
Vi =2ml

3% ekstrak daun
serai wangi
Cymbopogon
nardus diencerkan
dengan 100ml
akuades.

4% ekstrak daun
serai wangi
Cymbopogon
nardus diencerkan
dengan 100ml

Vi X M1=V2x M2
V1 x 100=100 x 3

V1 =3ml

Vi =100 x 3/100

V1. M1=V2 M>
V1 x 100 =100 x 4
\/1=100 x 4/100

akuades. \V1=4ml
5% eks_,trak dz_aun Vi, M1 = Va. My
serai wangi
Cymbopogon V1.100=100.2

nardus diencerkan
dengan 100ml
akuades.

V1 =2ml

V1 =100.2/100

13
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3.3.5 Pengaplikasian Pada Wereng Coklat
Pengaplikasian ektsrak etanol daun serai wangi terhadap hama wereng coklat

dilakukan dengan cara menyemprotkan ekstrak pada wereng coklat dan daun
tanaman padi untuk makanannya, yang telah dimasukkan kedalam kandang yang
sudah disiapkan memiliki ukuran tinggi 23 cm x 23cm x 23cm yang dibuat dari
tongkat stenlis yang dipotong sesuai ukuran dan dibentuk menyerupai kubus, sisi —
sisinya diberi jaring mesh ukuran 400/380mikro lalu pinggiranya di jahit
menggunakan tali rafia agar rapat direkatkan dengan lakban selanjutnya diberi
lubang dengan ukuran kurang lebih 15cm untuk memasukkan wereng coklat
kedalam kandang.

Penyemprotan dilakukan satu kali semprotan dengan menggunakan tipe
semprotan sebar dan jarak semprot 10-15 cm dari kandang (Afifah dkk., 2015).
Masing — masing kandang berisi 30 ekor nimfa wereng coklat dengan 3
pengulangan sehingga didapatkan jumlah keseluruhan sampel yang digunakan
sebanyak 450 ekor unit eksperimen. Waktu penyemprotan dilakukan pada pagi hari
jam 07.00 — 10.00 WIB (Suparti dkk., 2016). Pengamatan dilakukan terhadap
parameter mortalitas wereng coklat dengan cara menghitung jumlah wereng coklat
yang mati setelah disemprot ektstrak etanol daun serai wangi. Jumlah wereng coklat
yang mati dihitung setiap 1 jam setelah aplikasi, 2 jam setelah aplikasi, dan 3 jam
setelah aplikasi dan rentang waktu 7 jam (Rahhutami, 2017).

Presentasi Mortalitas = Rata- rata kematian nimfa uji x 100%

Jumlah nimfauji ... (3.2)

3.4 Variabel Penelitian
Variabel bebas  : Konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon

nardus
Variabel terikat  : Mortalitas wereng coklat

Variabel kontrol  : Makanan, suhu, jumlah hewan

3.5 Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data konsentrasi dan mortalitas

Data kemudian dianalisis untuk mengetahui prensetase mortalitas wereng coklat,
yang kemudian dilakukan uji probit untuk mengetahui LCsg dan LTsg (Qomariyah,

2019). Nilai LCso adalah konsentrasi ekstrak yang dapat dihitung secara matematis
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untuk membunuh hingga 50% organisme uji pada waktu pengamatan tertentu.
Dilanjutkan dilakukan dengan uji ANOVA dan uji BNT.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Wereng coklat sebanyak 30 ekor diletakkan dalam kandang yang berisi tanaman

padi sebanyak 14 kandang dengan masing — masing tiga kali ulangan. Hasil dari
pemberian berbagai variasi konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi terhadap
wereng coklat tertera pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi terhadap
mortalitas wereng coklat kosentrasi.

Perlakuan (Kosentrasi) Mortalitas wereng Coklat (%)
1JSP 2JSP  3JSP  7JSP

Kontrol (-) akuades 0 3,3 10,0 23,3
Kontrol (+) obat planum 10,0 27,0 60,0 100
2% 9,0 18,0 38,0 61,0
3% 184 37,0 46,0 63,4
4% 28,0 27,0 54,0 84,0
5% 13,4 350 76,8 89,0

Keterangan: JSP (Jam setelah penyemprotan)

120
" 100
£ 80
8 60
§ 40
20 __./.
0 [ =
1JSP 2JSP 3JSP 7JSP
—e—kontrol (-) 0 3,3 10 23,3
kontrol (+) 10 27 60 100
2% 9 18 38 61
3% 18,4 37 46 63,4
4% 28 27 54 84
5% 13,4 35 76,8 89

Keterangan : JSP (Jam setelah penyemprotan)
Hasil dari pemberian ekstrak etanol daun (Cyombopogon nardus (L.) serai
wangi didapatkan hasil bahwa setelah 1 jam penyemprotan, tingkat mortalitas

tertinggi pada perlakuan konsentrasi 4% dengan tingkat mortalitas yakni sebanyak

16



17

28,0% sementara itu tingkat mortalitas terendah pada konsentrasi 5%, yakni
sebanyak 13,4%. Pada pengamatan 2 jam ditemukan wereng coklat dengan
mortalitas sebanyak 37,0 % pada konsentrasi 3% dan yang terendah tingkat
mortalitasnya pada konsentrasi 2%, adalah 18,0%.

Pengamatan 3 jam penyemprotan tingkat mortalitas tertinggi sebanyak
76,8% pada konsentrasi 5% sementara pada tingkat mortalitas terendah terjadi pada
konsentrasi perlakuan ekstrak serai wangi 2%, sebanyak 38,0%. Adapun pada
pengamatan 7 jam tingkat mortalitas tertinggi pada perlakuan konsentrasi 5%, yakni
sebanyak 89,0% dan tingkat mortalitas terendah sebanyak 61,0% pada konsentrasi
2%.

Berdasarkan grafik di atas seluruh konsentrasi perlakuan menunjukan
grafik mortalitas yang sama yaitu mortalitas yang semakin meningkat seiring
dengan waktu pengamatan. Menunjukkan bahwa tingkat mortalitas tertinggi pada
konsentrasi daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) serai wangi sebanyak 4%
dan 5%, sebaliknya pada kosentrasi 2% dan kosentrasi 3% relatif rendah.
Didapatkan hasil dari keseluruhan rata — rata konsentrasi kematian yang tertinggi
pada pengamatan 7 jam sebanyak 74,35%.

Untuk mengetahui konsentrasi minimum yang efektif dalam mortalitas
serangga sebanyak 50% maka digunakan analisis perhitungan LCso Lethal
concentration dan Lethal Time LTso. Analisis LCsodan LTso didapat dari pengujian
hasil uji probit pada seluruh kosentrasi yang disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil pengujian probit dari pengaruh ekstrak etanol daun serai wangi
terhadap wereng coklat untuk melihat LCso dan LTso.

LCso Lethal concentration

Confidence Limits LCso
Probability
500 5.424%

Keterangan: LCso merupakan kosentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan
mortalitas nimfa wereng coklat sebesar 50%.
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LTso. Lethal Time

Confidence Limits LTso
Probability
500 3.777 jam

LTso merupakan waktu konsentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan mortalitas
nimfa wereng coklat sebesar 50%.

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai uji probit tersebut
diperoleh hasil nilai dari LCso Lethal concentration sebesar 5.424% yang artinya
nilai tersebut dalam mematikan wereng coklat dalam 50%, Adapun hasil dari LTso
Lethal Time uji probit di atas menunjukkan nilai selama 3.7jam.

Setelah mendapat konsentrasi yang efektif untuk membunuh 50% wereng
coklat selanjutnya dilakukan uji anova dan uji BNT untuk menganalisis manakah
pengaruh aplikasi ekstrak daun serai wangi yang paling signifikansi untuk

membunuh wereng coklat.

Hasil Uji one way ANOVA dari pemberian ekstrak daun serai wangi Cyombopogon

nardus (L.) Rendle terhadap wereng coklat selama 7 jam tertera pada Tabel 4.3.

Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
Between 1389.236 5 277.847 4.530 .001
Groups
Within 4048.083 66 61.335
Groups
Total 5437.319 71

Menujukkan signifikan (o < 0,05), memiliki nilai 0,01.
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Tabel 4.4. Hasil Uji BNT (Beda Nyata Terkecil)

Konsentrasi Rata -rata Mortalitas
Kontrol (-) 2.75 + 2.80*
Kontrol (+) 14.75 +10.78

2% 9.33+6.23

3% 12.33 +5.38

4% 13.25+ 8.54

5% 16.00+ 10.15

Tabel disajikan dalam mean = STDV dengan nilai signifikansi p< 0.05=*, symbol
menunjukan perbandingan signifikansi.

Tabel 4.4 menunjukan bahwa kontrol negatif berbeda signifikan dengan
kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol perlakuan (ekstrak etanol daun
serai wangi konsentrasi (2%, 3%, 4%, dan 5%). kelompok perlakuan ekstrak etanol
daun serai wangi berdasarkan tabel tersebut menunjukan dengan konsentrasi 5%
memberikan efek mortalitas yang paling besar yaitu 16.00, sedangkan yang
memberikan nilai rata — rata mortalitas paling kecil yaitu konsentrasi 2% yaitu 9.33.

4.2 Pembahasan

Pada umumnya, hama ini sering menyerang tanaman padi, serangan wereng
coklat terjadi pada awal tanam dan menyerang tanaman padi dengan cara mengisap
cairan batang padi (Rahmawati, 2022) sehingga dapat menyebabkan gagal panen.
Wereng coklat dapat dibrantas dengan menggunakan insektisida alami. Penelitian
ini menggunakan ekstrak serai wangi dengan kosentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5%
dengan lama waktu pengamatan 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 7 jam. Gejala yang
ditimbulkan oleh wereng coklat ditandai dengan daun tanaman padi akan
menguning, tanaman menjadi kerdil apabila serangan hama ini kuat akan
mengakibatkan tanaman menjadi layu karena batang dari tanaman padi sudah
terkena wereng coklat dan akan menyebabkan tanaman padi mati (Yuniari dkk.,
2020).

Hasil penelitian menunjukan adanya kematian wereng coklat sebesar 50%,

semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin meningkat jumlah
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mortalitas wereng coklat yang mengalami kematian. Pada tabel 4.1 tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun serai wangi selama 7 jam konsentrasi yang
banyak membunuh adalah konsentrasi dari 5% kematian wereng ini disebabkan
karena adanya kandungan senyawa aktif pada serai wangi yang terdapat di
dalamnya antara lain flavonoid, saponin, dan minyak atsiri. Senyawa citronella
terdiri dari dua bahan utama, citronellal dan geraniol yang berfungsi dapat
menghentikan nafsu makan pada serangga (Utami dkk., 2017). Tanaman ini
mengandung senyawa aktif terutama minyak atsiri yang terdiri dari 3 komponen
utama yaitu citronella 32-45%, geraniol 12-18%, dan citronellol 11- 5% ketiga
komponen tersebut memiliki efek sebagai penghambat nafsu makan pada serangga
(Nuraida dkk., 2022). Aktivitas dari citronella oil terhadap wereng coklat sebagai
racun kontak, dan racun pernafasan pada serangga (Setiawan, 2021). Akan tetapi,
kandungan yang berpotensi paling banyak untuk insektisida serangga adalah
senyawa dari citronella.

Golongan flavonoid memiliki fungsi sebagai larvasida yang dapat
membunuh serangga (Nugraha dkk, 2019). Kandungan geraniol dan citronelal
pada konsentrasi tinggi 5% memiliki kelebihan sebagai antifeedant, sehingga
serangga menjadi tidak nafsu untuk makan, sedangkan pada konsentrasi rendah 3%

akan bertindak sebagai racun perut yang bisa mengakibatkan seranggga mati.

Mekanisme serupa bisa di indikasikan pada serangga rumput lumbang
kemungkinan juga senyawa masuk ke dalam tubuh dengan menghancurkan sel
sehingga senyawa tersebut akan masuk dan menyebar ke seluruh tubuh, kemudian
senyawa ini akan merusak Kkerja sel, yang berakibat pada tubuhnya
(Poonpaiboonpipet et al., 2013).

Senyawa citronella menyerang sistem pada kondisi tubuh serangga yaitu
setelah insektisida dari ekstrak daun serai wangi masuk kedalam kulit lalu akan
menyebar ke seluruh tubuh serangga dan menyerang sistem saraf pada wereng
coklat, sehingga dapat menganggu aktivitas serangga dan menyebabkan kematian,
setelah itu senyawa citronella juga bekerja sebagai racun pencernaan yang akan

masuk kedalam mulut dengan cara menghisap cairan daun yang sudah



21

disemprotkan ekstrak etanol daun serai wangi. Cairan tersebut akan dengan mudah
masuk melalui kerongkongan serangga mengakibatkan terganggunya aktivitas
makan pada wereng coklat (Mumba dkk., 2020). Mekanisme sistem lainnya dengan
menghambat aktivitas enzim asetilkolin esterase dalam peredaran darah dan sistem
saraf menembus melalui epidermis dan lambung, setelah itu senyawa tersebut
masuk ke saluran pencernaan dan diserap melalui usus ke sistem saraf pusat,

sehingga mempengaruhi perilaku penting serangga (Wowor et al., 2022).

Ekstrak daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle juga akan
merusak metabolisme sel dan menyebabkan kekurangan oksigen dalam tubuh
wereng coklat (Putri dkk; 2016). Salah satu gejala keracunan serangga karena
disebabkan adanya gangguan pada sistem saraf pusat yang mengakibatkan
gangguan pernapasan, dan kematian. Dalam sistem pencernaan, pestisida ini masuk
ke dalam organ pencernaan serangga yang telah disemprot pada insektisida.
(Saniah, 2019). Racun tersebut berkerja secara efektif apabila senyawa dari ektrak
etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle masuk ke dalam saluran
pencernaan wereng coklat melalui proses makanan yang dikonsumsi (Sianipar dkk.,
2020).

Kematian nimfa wereng coklat di mulai dari konsentrasi 2% sampai dengan
konsentrasi 5%. Pada pengamatan 1 jam dan 2 jam wereng coklat masih bisa
melakukan aktifitas bergerak dan memakan daun. Dalam hal ini, wereng coklat
yang bertahan hidup didorong untuk makan lebih banyak untuk mendapatkan
energi, yang masuk ke tubuh mereka setelah terpapar ekstrak etanol daun serai
wangi Rendle. Ekstrak tersebut merupakan zat yang beracun bagi tubuh, sehingga
pada pengamatan selanjutnya jumlah daun yang dikonsumsi lebih sedikit dari
pengamatan sebelumnya. Kondisi wereng coklat setelah terkena paparan ekstrak
serai wangi menunjukkan penurunan dalam 3 jam pengamatan, pergerakan wereng
coklat pada awalnya menjadi sangat lambat dan kemampuan makan wereng coklat
yang awalnya aktif menjadi menurun. Hingga 100% wereng coklat mati.
Perubahan morfologi wereng coklat mati ditandai dengan ketidakmampuan

menggerakkan bagian tubuh, kaku, dan hilangnya sayap (Siti dkk., 2021). Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin banyak kandungan senyawa citronella pada tanaman
serai wangi yang masuk kedalam tubuh wereng coklat akan mengakibatkan
semakin banyak jaringan yang rusak sehingga menyebabkan kematian (Putra dkk.,
2016).

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat bahwa pada setiap jam pengamatan
hasilnya selalu berbeda, sementara sampel yang digunakan sama dan berisi sama.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan yang sensitifitas dari tubuh masing — masing
nimfa wereng coklat terhadap ekstrak etanol daun serai wangi, dimana semakin
tinggi tingkat konsentrasi larutan ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon
nardus (L.) sehingga nimfa wereng coklat lebih cepat mati di bandingkan nimfa

yang hanya mendapatkan perlakuan dengan konsentrasi yang rendah.

Penelitian ini menggunakan wereng coklat dengan tahap nimfa instar ke 3,
dimana pada instar ke 3 ini lebih banyak menghisap cairan tanaman padi (Ningsih
dkk., 2016). Keefektivitasan ekstrak serai wangi ternyata masih lebih rendah
daripada insektisida kimia yang ada dipasaran pada penelitian ini digunakan obat
planum. Pada obat planum ini zat yang terkandung didalamnya adalah pimetrozin
50% dimana kandungan dari pimetrozin ini merupakan bahan yang sangat selektif
untuk hama pengisap karena dapat membunuh kematian wereng coklat dalam

waktu yang cepat.

Tabel 4.2. Diatas menunjukan bahwa konsentrasi ekstrak etanol daun serai
wangi yang efektif mortalitas wereng coklat sebesar 50% L Cso Lethal concentation
sebanyak 5.424%, sedangkan waktu yang dibutuhkan LTso Lethal Time selama
3.7jam. Kemampuan ekstrak serai wangi dari LCso tersebut dipengaruhi oleh
kandungan citronella dari 5% termasuk konsentrasi yang rendah artinya ekstrak
serai wangi hanya dapat digunakan pada konsentrasi sedikit. Sedangkan LTso
menunjukan kemampuan dalam membunuh wereng coklat artinya hanya
membutuh waktu 222 menit untuk mortalitas wereng coklat. Hal tersebut
disebabkan karena kandungan dari citronella sebab citronella bersifat volatil
(Suaniti dkk., 2021). Dibandingan dengan penelitian Nugraha (2019) bahwa ekstrak
serai wangi terhadap larva Culex sp pada instar 111 kematian dalam 50% ekstrak
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adalah 10,3654%. Serai wangi lebih kuat terhadap wereng coklat dari pada nyamuk
Culex sp. Penelitian lain juga menggunakan serai dapur yang diujikan pada larva
Aedes aegypti mendapatkan hasil dengan konsentrasi 45% dengan waktu 24 jam

mampu membunuh larva sebanyak 15 ekor larva (Jusuf dkk., 2020).

Penelitian Dalimunthe dkk., 2017 dengan uji konsentrasi ekstrak serai
wangi terhadap mortalitas ulat grayak jagung (Spodoptera frugiperda J. E Smith)
pada konsentrasi 6ml sudah efektif mengendalikan ulat grayak kerana dapat
menyebabkan kematian total 80% dengan waktu mortalitas awal 6,75 jam setelah
aplikasi, membutuhkan waktu lama artinya serai wangi yang diaplikasi pada

wereng coklat lebih efektif dari pada membunuh ulat grayak.

Berdasarkan hasil uji one way ANOVA menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar (a. < 0,05) memiliki nilai 0,01, sehingga dapat diartikan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan yaitu antara kelompok
kontrol, dan kelompok perlakuan kosentrasi 2%,3%,4%, dan 5% terhadap kematian
wereng coklat. Maka dapat disimpulkan bahwa masing — masing konsentrasi
perlakuan ekstrak etanol daun serai wangi terhadap mortalitas wereng coklat
berpengaruh terhadap wereng coklat. Hasil uji lanjut BNT dapat dilihat pada Tabel
4.4. Bahwa kontrol negatif menunjukan tidak ada perubahan persen mortalitas yang
paling kecil karena tidak menggunakan obat hanya menggunakan akuades, tetapi
terdapat nilai yang signifikansi pada konsentrasi 5% hal ini karena konsentrasi 5%

lebih efektif dan efisien terhadap mortalitas wereng coklat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengaruh berbagai variasi konsentrasi

ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle terhadap mortalitas
wereng coklat Nilaparvata lugens Stal. (Hemiptera: Delphacidae), maka dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi yang paling efektif untuk mortalitas wereng coklat pada

konsentrasi 5% nilai LCso sebanyak 5.424% dan nilai LTsg selama 3.7 jam.

5.2 Saran
Dengan melihat hasil simpulan diatas, maka ada beberapa saran dari peneliti yakni

sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Akademik

Perlu adanya metode pengaplikasian yang lain.
5.2.2 Bagi Penelitian

Sebaiknya perlu diuji tahapan yang lain dengan menambahkan kosentrasi yang lebih
tinggi.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Pelu diteliti lebih lanjut efektivitas serai wangi dalam mengendalikan hama wereng coklat
di lapangan, selain itu potensi ekstrak tanaman lainnya sebagai pestisida alami terhadap

wereng coklat.
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